
BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Kerja magang di PT Mastersystem Infotama dilakukan dengan kedudukan
sebagai developer pada divisi Technology Solution Engineer Voice and Video Spe-

cialist yang merupakan subdivisi dari Solution Architect yang memiliki fokus
pengerjaan yang berhubungan dengan penggunaan video dan suara. Contoh pada
pengembangan MSXperience, dapat diperhatikan penggunaan video dan audio pada
halaman analitik serta pada rancangan pengembangan selanjutnya dimana menggu-
nakan salah satu aplikasi video conference, yaitu Webex. Proses kegiatan magang
dikoordinasikan langsung oleh Bapak Novriadi selaku Business Development Man-

ager dan Bapak Anthony Podiman selaku supervisi yang memberikan bimbingan
dan arahan dalam setiap proses pengerjaan MSXperience. Pelaksanaan magang
dimulai dengan persiapan framework, penjelasan beberapa materi yang akan digu-
nakan, serta pemberian tugas dengan setiap masukan dan revisi disampaikan oleh
Bapak Anthony. Setiap kegiatan untuk membahas tugas dan sesi sharing dilakukan
secara online dari rumah menggunakan aplikasi Cisco Webex. Sesi sharing dihadiri
beberapa karyawan lain untuk memberikan masukan dalam mengembangkan MSX-
perience. Pemberian tugas dilakukan melalui WhatsApp Messenger dengan bantuan
GitLab sebagai version control yang digunakan.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Selama program kerja magang berlangsung, terdapat beberapa tanggung
jawab yang diberikan adalah sebagai berikut.

1. Mempelajari dan memahami framework Angular 7 untuk mengembangkan
aplikasi MSXperience.

2. Mengimplementasikan setiap library pendukung yang digunakan untuk men-
dukung kriteria tampilan yang dibutuhkan.

3. Melakukan deployment aplikasi web ke server internal dari perusahaan.

Pelaksanaan kerja magang dilakukan dengan durasi 6 (enam) bulan dan
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berikut adalah 25 (dua puluh lima) minggu timeline kerja yang diuraikan seperti
pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Pekerjaan yang dilakukan tiap minggu selama pelaksanaan kerja magang

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan

1 Melakukan instalasi dan mempelajari dokumentasi penggunaan
framework Angular 7

2 Memahami flow project Angular pada MSXperience dan memulai
pengerjaan tugas dari pembimbing

3 Pembuatan form pada tabs dan implementasi beberapa fitur meng-
gunakan Angular Material

4 Mempelajari CSS Angular Material untuk melakukan customiza-

tion pada UI

5 Eksplorasi library timepicker dan melakukan implementasi fungsi
pada form

6 Pembuatan form dan pengecekan update database

7 Memahami filter pada dropdown untuk tabel

8 Pembuatan tabel menggunakan file JSON

9 Mempelajari fungsi interval untuk fetching data

10 Membuat confirmation modal

11 Menampilkan data dari current user yang sedang login

12 Memperbaiki bug pada form

13 Pembuatan dark/light toggle

14 Merapikan UI sesuai dengan design yang diberikan

15 Merapikan UI untuk masing-masing dark/light mode

16 Melakukan deploy web ke server lab MSI

17 Merapikan UI sesuai dengan design yang diberikan

18 Konfigurasi localStorage dan melakukan deploy web ke server lab

MSI

19 Eksplorasi feather.js dan library ngx-graph untuk membuat Net-

work Topology

20 Eksplorasi dan implementasi library NeXt-UI untuk membuat Net-

work Topology

21 Eksplorasi dan implementasi library AnyChart untuk membuat
Network Topology

22 Eksplorasi dan implementasi library Calendar dan menampilkan
informasi mengenai devices

23 Melakukan pembaharuan UI
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3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

3.3.1 User Requirements

Berikut adalah user requirements yang diberikan oleh pembimbing
sebagai ketentuan dalam pengembangan aplikasi MSXperience.

1. Aplikasi yang dikembangkan mampu menampilkan data analitis
yang akan diperbaharui dalam interval yang ditentukan.

2. Aplikasi mampu menyaring data yang ditampilkan melalui input

dalam form.

3. Aplikasi dapat menampilkan data dalam bentuk grafik.

4. User dapat mengontrol beberapa tampilan grafik untuk terus
diperbaharui atau dihentikan sesaat melalui tombol pause dan
play.

5. User dapat melakukan pembaharuan data pada halaman setting.

6. Aplikasi yang dikembangkan memiliki dua mode tampilan, yaitu
dark mode dan light mode.

7. Aplikasi mampu menampilkan network graph sebagai topologi.

8. Aplikasi mampu menampilkan informasi mengenai event yang
terjadi pada devices.

3.3.2 Perancangan Aplikasi

A. Sitemap

Berikut merupakan sitemap MSXperience yang dapat diper-
hatikan pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Sitemap MSXperience

Pada Gambar 3.1, terdapat sitemap yang dibuat berdasarkan
halaman yang tersedia dalam aplikasi MSXperience untuk memu-
dahkan dalam memahami bentuk dan menu yang tersedia dalam
keseluruhan halaman website. Tampilan homepage memiliki em-
pat menu utama, yaitu contact center, Topology, User Management,
dan License. Terdapat dua warna utama yang menjadi indikator un-
tuk membedakan pengerjaan dimana warna merah sebagai halaman
baru yang dibuat untuk mendukung pengembangan aplikasi MSXpe-
rience, sedangkan warna kuning cenderung merupakan pembaharuan
terhadap tampilan sesuai dengan design yang diberikan.
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B. Flowchart

B.1 Flowchart Front-End Setting

Gambar 3.2. Flowchart Halaman Setting pada MSXperience

Pada Gambar 3.2 merupakan flowchart dari halaman
Setting. Jika user menekan tombol edit, maka user dapat
melakukan pembaharuan terhadap informasi pada form. Se-
lanjutnya, jika user memilih untuk menyimpan perubahan
tersebut, maka data akan diperbaharui ke database.

B.2 Flowchart Front-End Topology

Gambar 3.3. Flowchart Halaman Topology pada MSXperience

Gambar 3.3 merupakan flowchart pada halaman
topology, setiap data topology diperoleh melalui http request
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ke back-end untuk menampilkan grafik topology. Selanjut-
nya ketika user menekan node pada grafik akan memunculkan
modal yang berisikan informasi mengenai node yang dipilih.

B.3 Flowchart Front-End High Availability

Gambar 3.4. Flowchart Halaman High Availability pada MSXperience

Gambar 3.4 merupakan flowchart pada halaman High
Availability, dimana terdapat dua buah tabs. Ketika user per-
tama kali membuka halaman High Availability, maka akan
ditampilkan bagian pada tab pertama dengan mengambil data
yang berupa file JSON. Setiap data tersebut akan ditampilkan
dalam bentuk tabel. Selanjutnya, ketika user memilih un-
tuk menekan tombol menuju tab kedua, maka halaman akan
menampilkan sebuah calendar yang memiliki events masing-
masing yang terjadi pada setiap tanggal. Jika user menekan
salah satu event yang terjadi pada calendar, maka data yang
diambil berupa parameter days yang menampung tanggal
yang dipilih. Setelah itu, setiap event akan tampil pada se-
buah modal untuk menampilkan detail yang terjadi dalam
tanggal tersebut.
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C. Struktur tabel

Gambar 3.5. Tabel2 database

Pada Gambar 3.5 terdapat tabel yang digunakan dalam mem-
persiapkan informasi yang ditampilkan dalam halaman setting. In-
formasi tersebut dapat diubah dan setiap perubahannya akan diperba-
harui dalam database. Untuk implementasinya, digunakan database
PostgreSQL.

Berikut adalah penjelasan atribut beserta data type[2] yang
terdapat pada tabel setting.

a. Name : atribut name memiliki tipe data character vary-

ing (varchar) dengan daya tampung yang dimiliki sebanyak 36
karakter untuk digunakan sebagai primary key.

b. Description : atribut description memiliki tipe data text yang
digunakan sebagai penjelasan informasi tambahan.

c. Configuration : atribut configuration memiliki tipe data json
yang digunakan sebagai kumpulan data yang diterima dari server.

D. Perancangan Antarmuka

Dalam perancangan antarmuka yang dibangun, terdapat 3
(tiga) elemen yang tidak berubah ketika halaman berganti dari satu
menu ke menu lainnya, yaitu elemen navigation bar, sidebar, dan
footer. Sebaliknya, setiap halaman memiliki komponen dengan isi
konten yang berbeda-beda. Berikut penjelasan terhadap 3 (tiga) ele-
men pada halaman MSXperience.
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a. Navigation Bar : pada menu navigation bar, terdapat icon menu,
logo PT Mastersystem Infotama, toggle dark/light mode, dan de-
tail profil user yang disertai dengan nama dan foto.

b. Sidebar : menu sidebar berisikan daftar dari seluruh
menu yang terdapat pada MSXperience. Menu tersebut terdiri dari
Menu Topology, User Management, License, dan Contact Center.
Dimana pada menu Contact Center dibagi menjadi Monitoring

Service, General Analytic, dan Setting. Selanjutnya, Pada menu
Monitoring Service terdapat 5 (lima) sub menu lainnya, yaitu
Monitoring, Analytic, Cisco, Non Cisco, dan High Availability.
Seluruh menu ini dapat dilihat kembali pada Gambar 3.1.

c. Footer : Pada footer, berisikan text copyright dan logo
dari PT Mastersystem Infotama.

D.1 Halaman Antarmuka Topology

Gambar 3.6. Halaman Antarmuka Topology

Halaman topology merupakan bagian menu utama
yang dapat langsung ditekan oleh user melalui sidebar. Da-
pat diperhatikan pada Gambar 3.6 dimana halaman topol-
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ogy memiliki komponen dengan isi konten berupa network

graph. Terdapat penggunaan NPM package untuk membantu
dalam melakukan implementasi terhadap network graph se-
bagai gambaran dan penjelasan hubungan antar device yang
terdapat pada MSXperience.

D.2 Halaman Antarmuka User Management

Gambar 3.7. Halaman Antarmuka User Management
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Gambar 3.8. Halaman Antarmuka User Management New User

Gambar 3.9. Halaman Antarmuka User Management Detail
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Gambar 3.10. Halaman Antarmuka User Management Detail

Halaman User Management merupakan bagian dari
menu utama yang dapat diakses secara langsung ketika user

menekan menu User Management pada sidebar. Halaman
ini digunakan sebagai pengelolahan user dan dapat dilihat
pada Gambar 3.7 bahwa setiap data user akan ditampilkan
dalam bentuk tabel. Terdapat pula halaman untuk menam-
bah user baru seperti pada Gambar 3.8 yang merupakan form
pada sebuah card. Selanjutnya terdapat antarmuka untuk
menampilkan detail dari user yang dapat dilihat pada Gambar
3.9 dan Gambar 3.10 dengan 2 (dua) menu masing-masing
untuk halaman edit dan reset password user.

17
Pembuatan Web Based..., Erika Atmaja, Universitas Multimedia Nusantara



D.3 Halaman Antarmuka License

Gambar 3.11. Halaman Antarmuka License

Halaman license dapat diakses secara langsung ketika
user menekan menu license pada sidebar. Gambar 3.11
menggambarkan terdapat 2 (dua) buah card yang masing-
masing digunakan untuk menampilkan informasi mengenai
license yang dimiliki, sedangkan card lainnya digunakan un-
tuk input user berupa upload dokumen license yang dimiliki.

18
Pembuatan Web Based..., Erika Atmaja, Universitas Multimedia Nusantara



D.4 Halaman Antarmuka Setting

Gambar 3.12. Halaman Antarmuka Setting

Halaman Setting merupakan sub menu dari Contact
Center yang berisikan beberapa card yang berfungsi seba-
gai form untuk menampilkan informasi data saat ini dan user

dapat melakukan konfigurasi dengan menekan tombol edit,
sehingga setiap data yang diperbaharui akan disimpan pada
database.

19
Pembuatan Web Based..., Erika Atmaja, Universitas Multimedia Nusantara



D.5 Halaman Antarmuka Monitoring

Gambar 3.13. Halaman Antarmuka Monitoring

Halaman monitoring merupakan bagian dari menu
utama, yaitu Contact Center yang terdapat dalam sub menu
Monitoring Service. Halaman monitoring merupakan hala-
man utama yang akan tampil ketika user selsai melakukan lo-

gin ke MSXperience. Dapat diperhatikan pada Gambar 3.13,
dimana terdapat berbagai card yang berisikan informasi dari
data yang dimiliki oleh seluruh device pada MSXperience.
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D.6 Halaman Antarmuka Analytic

Gambar 3.14. Halaman Antarmuka Analytic Tab Pertama

Gambar 3.15. Halaman Antarmuka Analytic Tab Kedua

21
Pembuatan Web Based..., Erika Atmaja, Universitas Multimedia Nusantara



Halaman analytic merupakan sub menu dari Moni-

toring Service yang dibagi menjadi 2 (dua) tab. Gambar
3.14 dan Gambar 3.15 menunjukan antarmuka yang berisikan
card analytic yang keduanya berfungsi penampung beberapa
card lainnya untuk menampilkan data analitis yang diambil
berdasarkan beberapa hal, antara lain data video, call, chat,

dan email. Selanjutnya, pada bagian bawah terdapat chart

untuk menampilkan data pendukung lainnya yang dituangkan
dalam bentuk grafik pie.

D.7 Halaman Antarmuka Cisco dan Non Cisco

Gambar 3.16. Halaman Antarmuka Cisco dan Non Cisco Jenis 1
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Gambar 3.17. Halaman Antarmuka Cisco dan Non Cisco Jenis 2

Gambar 3.18. Halaman Antarmuka Cisco dan Non Cisco Jenis 3

Halaman Cisco dan Non Cisco merupakan pengelom-
pokan dari beberapa devices, namun dalam sisi antarmuka
memiliki 3 (tiga) jenis tampilan yang dapat diperhatikan pada

23
Pembuatan Web Based..., Erika Atmaja, Universitas Multimedia Nusantara



Gambar 3.16, Gambar 3.17, dan Gambar 3.18. dimana pada
Gambar 3.16 dapat diperhatikan bahwa halaman Cisco dan
Non Cisco ditampilkan dalam bentuk tabel yang ditampung
dalam sebuah material accordion, sedangkan pada Gambar
3.17 dan Gambar 3.18 halaman Cisco dan Non Cisco dita-
mpilkan berupa card yang berisikan monitoring dari spesifik
device.

D.8 Halaman Antarmuka High Availability

Gambar 3.19. Halaman Antarmuka High Availability Tab Pertama
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Gambar 3.20. Halaman Antarmuka High Availability Tab Kedua

Halaman High Availability merupakan sub menu dari
Monitoring Service dengan memiliki 2 (dua) tab. Pada tab

pertama, dapat dilihat pada Gambar 3.19 dimana terdapat 2
(dua) buah tabel yang berisikan data untuk device yang ter-
masuk dalam Cisco atau bukan. Sedangkan pada tab kedua,
dapat diperhatikan pada Gambar 3.20 merupakan sebuah cal-

endar. Tampilan ini dibuat untuk memudahkan user melihat
error yang terjadi pada sebuah device di waktu tertentu.
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D.9 Halaman Antarmuka SOA

Gambar 3.21. Halaman Antarmuka SOA

Halaman SOA merupakan sub menu dari General Analytic dengan
utamanya berisikan chart dalam beberapa jenis, antara lain pie, garis, dan
speedometer yang ditampilkan secara berurut menggunakan card.

3.3.3 Implementasi

Dalam implementasinya, keseluruhan dari tampilan halaman MSX-
perience memiliki 2 (dua) buah mode yang dapat diubah sesuai keinginan
dari user, yaitu mode terang dan mode gelap dengan mode terang yang
merupakan pengaturan default yang dimiliki oleh MSXperience. Kedua
mode ini akan aktif ketika user menekan toggle yang berada di bagian navi-

gation bar. Untuk dapat mengimplementasikannya, digunakan localstorage
untuk menyimpan key dan value dari default mode. Ketika terdapat peruba-
han yang terjadi saat user melakukan refresh pada halaman MSXperience,
value yang tersimpan terakhir yang akan digunakan menjadi default mode,
sehingga mencegah perubahan mode selalu kembali menjadi mode terang.
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A. Halaman Topology

Halaman topology bertujuan untuk menampilkan network

graph yang merupakan susunan dari devices yang dimiliki oleh
MSXperience dan akan ditampilkan dalam bentuk topology. Dalam
upaya mengimplmenetasikannya, terdapat beberapa perubahan yang
terjadi.

Pertama, terdapat NPM package yang digunakan yaitu ngx-
graph[3]. Dalam proses implementasinya, terdapat berbagai kendala
untuk dapat menampilkan graph agar sesuai. Pada Gambar 3.22, da-
pat diperhatikan bahwa garis penghubung antara node terlihat tidak
rapi. Hal ini diakibatkan karena keterbatasan dalam melakukan kon-
figurasi terhadap setiap garis tersebut. Terlebih, setiap garis akan
otomatis terbentuk dan menempatkan posisi sesuai secara default

seperti yang disediakan dari package tersebut. Selain itu, kesulitan
dalam mengatur beberapa node yang disusun secara horizontal juga
menjadi masalah yang tidak dapat diatur secara custom melalui cod-

ing yang dilakukan.

Gambar 3.22. Halaman Topology Menggunakan Ngx-Graph

Setelah melakukan eksplorasi pada dokumentasi terkait pack-

age Ngx-graph, ditemukan cara untuk menampilkan node agar terli-
hat lebih rapi baik secara horizontal maupun vertikal seperti yang
dapat dilihat pada Gambar 3.23. Untuk melakukan implementasi ini,
digunakan template yang disediakan dengan nama organizational

tree. Namun, design tersebut dinilai kaku dan cenderung terlihat
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seperti sebuah grafik organisasi, sehingga mengurangi tampilan yang
diharapkan dengan tujuan pembentukan graph sebagai sebuah topol-

ogy.

Gambar 3.23. Halaman Topology Menggunakan Ngx-Graph Custom

Selanjutnya, terkait dengan pertimbangan terhadap masalah
yang terjadi pada package Ngx-graph tersebut, maka dilakukan pem-
baharuan terhadap tampilan dengan menggunakan library lain, yaitu
NeXt-UI[4]. Library NeXt-UI merupakan library khusus yang dise-
diakan langsung oleh Cisco. Penggunaan library ini sangat men-
dukung dan memudahkan dalam penyusunan node baik dari segi
peletakan setiap node dan untuk generate setiap garis penghubung.
Sehingga dapat terlihat lebih rapi seperti yang terlihat pada Gambar
3.24. Namun, Terdapat masalah yang terjadi dimana terdapat kesuli-
tan dalam implementasinya. Elemen yang ditampilkan cenderung
tidak tampil dalam body HTML. Hal ini diperkirakan akibat library

NeXt-UI mendukung import code dalam JavaScript. Melihat ada
masalah tersebut, pembimbing mengarahkan untuk merubah tampi-
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lan dengan melakukan implementasi menggunakan package atau li-

brary lain yang lebih mendukung.

Gambar 3.24. Halaman Topology Menggunakan NeXt-UI

Metode selanjutnya digunakan NPM package Anychart[5].
Pembaharuan tampilan mengggunakan library Anychart dimu-
dahkan karena adanya beberapa contoh pendukung yang disedi-
akan pada dokumentasi. Setelah berhasil menampilkan data dummy

seperti pada Gambar 3.25, dilakukan pembaharuan data secara dy-
namic.

Gambar 3.25. Halaman Topology Menggunakan Anychart
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Hasil akhir untuk tampilan topology terdapat pada Gambar
3.26 merupakan hasil akhir dari tampilan topology. Terdapat se-
buah modal yang aktif ketika user menekan node (icon) dari topol-

ogy yang dapat diperhatikan pada Gambar 3.27. Modal tersebut
akan menampilkan detail dari device tersebut. Tampilan dalam mode
gelap dapat diperhatikan pada Gambar 3.28 dan Gambar 3.29.

Gambar 3.26. Halaman Topology Dalam Mode Terang

Gambar 3.27. Halaman Modal Topology Dalam Mode Terang
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Gambar 3.28. Halaman Topology Dalam Mode Gelap

Gambar 3.29. Halaman Modal Topology Dalam Mode Gelap

B. Halaman User Management

Halaman User Management memiliki beberapa bagian, yaitu
halaman User List, New User, dan User Detail. Pada halaman User

List berisikan data setiap user yang ditampilkan dalam sebuah tabel
sederhana. Selain itu, terdapat dua buah button yang masing-masing
memiliki fungsi untuk menambah user baru dan menghapus user.
Ketika user menekan menekan button Add New User, maka akan di-
arahkan pada halaman selanjutnya yaitu halaman New User. Namun
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ketika User menekan nama dari salah satu user yang terdapat pada
tabel, maka akan diarahkan pada halaman User Detail.

Halaman User List, New User, dan User Detail memiliki be-
berapa bagian yang akan diperbaharui terutama pada bagian warna.
Masing-masing pembaharuan dapat diperhatikan pada Gambar 3.30,
Gambar 3.31, Gambar 3.32, dan Gambar 3.33.

Gambar 3.30. Halaman User Management Sebelum Diperbaharui

Gambar 3.31. Halaman New User Sebelum Diperbaharui
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Gambar 3.32. Halaman User Detail Sebelum Diperbaharui

Gambar 3.33. Halaman User Detail Reset Password Sebelum Diperbaharui

Setelah pembaharuan kembali untuk penyesuaian dengan
mode terang dan gelap yang dimiliki oleh MSXperience, penulisan
code dirapikan untuk setiap variabel warna yang dimiliki. Hasil ha-
laman User Management dapat dilihat pada Gambar 3.34.

Pada halaman bagian New User pada Gambar 3.35 terda-
pat form untuk mengisi data user baru. Ketika seluruh form telah
terisi maka button save akan dapat ditekan oleh user. Sebaliknya,
jika belum terisi maka kondisi button save akan dalam kondisi dis-

abled. Selanjutnya, ketika user memilih button Delete User, maka
user perlu memilih user yang akan dihapus melalui checkbox yang
terdapat pada halaman User List. Jika sudah terpilih, maka akan
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menampilkan modal konfirmasi untuk penghapusan yang akan di-
lakukan terhadap user tersebut.

Terakhir dalam halaman User Detail, terdapat dua card untuk
melakukan edit pada user yang telah dipilih sebelumnya. Card per-
tama memiliki dua button yang akan mempengaruhi tampilan dari
card kedua. Pada Gambar 3.9 merupakan halaman yang akan dita-
mpilkan ketika user memilih Button Profile. Tombol tersebut digu-
nakan untuk konfigurasi terhadap informasi yang dimiliki user terse-
but, sedangkan button Change Password pada Gambar 3.10 digu-
nakan untuk melakukan perubahan terhadap password yang dimiliki
user. Untuk detail pada mode gelap dapat dilihat melalui Gambar
3.39, Gambar 3.40 untuk tampilan New User, Gambar 3.41 untuk
tampilan modal, Gambar 3.42 dan Gambar 3.43 untuk halaman User

Detail.

Gambar 3.34. Halaman User Management Dalam Mode Terang
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Gambar 3.35. Halaman New User Dalam Mode Terang

Gambar 3.36. Halaman Delete User Dalam Mode Terang

Gambar 3.37. Halaman User Detail Dalam Mode Terang
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Gambar 3.38. Halaman User Detail Reset Password Dalam Mode Terang

Gambar 3.39. Halaman User Management Dalam Mode Gelap

Gambar 3.40. Halaman New User Dalam Mode Gelap
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Gambar 3.41. Halaman Delete User Dalam Mode Gelap

Gambar 3.42. Halaman User Detail Dalam Mode Gelap

Gambar 3.43. Halaman User Detail Reset Password Dalam Mode Gelap
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C. Halaman License

Halaman License terdapat 2 (dua) buah card dengan card per-
tama digunakan untuk menampilkan informasi license yang dimiliki
oleh user, sedangkan pada card kedua user dapat menekan tombol
choose file untuk memilih file license yang dimiliki. Setelah itu, di-
lakukan konfirmasi melalui tombol upload untuk user mengunggah
file.

Halaman licence mengalami pembaharuan pada bagian card

dan button seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.44 dengan
tampilan dalam mode gelap pada Gambar 3.45.

Gambar 3.44. Halaman License Dalam Mode Terang

Gambar 3.45. Halaman License Dalam Mode Gelap
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D. Halaman Setting

Halaman Setting merupakan kumpulan dari beberapa card

yang memiliki form di dalamnya untuk mengatur informasi dari de-

vices pada MSXperience. Tampilan yang dimiliki halaman Setting
awalnya seperti pada Gambar 3.46 dengan memiliki dua buah but-

ton utama yaitu edit dan submit serta disusun menggunakan Angular
Material untuk menampilkan form, didukung oleh parameter pen-
dukung yang akan dipanggil untuk dapat mengidentifikasi masing-
masing form yang akan dipilih user untuk masuk ke tahap edit.
Jika user tidak menekan tombol edit, maka form tidak dapat diubah
atau berada dalam kondisi disabled. Selanjutnya, jika user menekan
tombol edit, maka user dapat melakukan perubahan melalui input
yang diberikan seperti yang terlihat pada Gambar 3.47.

Gambar 3.46. Halaman Setting Sebelum Diperbaharui
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Gambar 3.47. Halaman Edit Setting Sebelum Diperbaharui

Dapat diperhatikan pada Gambar 3.48 yang merupakan hasil
akhir dari pembaharuan terhadap design awal. Perbedaan terlihat
pada bagian form yang ditampilkan serta button submit yang telah
dihapus dengan digantikan menggunakan sebuah modal.

Detail tampilan dapat diperhatikan dengan adanya card yang
memiliki sebuah button yang berupa icon edit untuk user dapat
melakukan perubahan. Ketika user menekan button edit, maka
tampilan akan berubah seperti pada Gambar 3.49 perubahan but-

ton menjadi dua buah, yaitu button save dan cancel disertai dengan
kolom form yang dapat diubah melalui input user. Ketika user yakin
terhadap perubahan dan ingin melakukan save, maka akan muncul
confirmation modal seperti pada Gambar 3.50 dan akan disimpan
dalam database hanya ketika user menyetujui perubahan yang di-
lakukan melalui modal yang muncul. Sebaliknya, jika user memilih
button cancel, maka modal yang muncul merupakan konfirmasi un-
tuk pembaatalan terhadap pembaharuan data yang dilakukan user

seperti pada Gambar 3.51. Setiap implementasi terhadap modal
dilakukan menggunakan Angular Material. Tampilan dalam mode
gelap dapat diperhatikan masing-masing pada Gambar 3.52, Gambar
3.53 untuk tampilan edit, Gambar 3.54 untuk confirmation modal

pada button save, dan Gambar 3.55 untuk button cancel .
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Gambar 3.48. Halaman Setting Dalam Mode Terang

Gambar 3.49. Halaman Edit Setting Dalam Mode Terang

Gambar 3.50. Confirmation Modal Setting Dalam Mode Terang
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Gambar 3.51. Quit Editing Modal Setting Dalam Mode Terang

Gambar 3.52. Halaman Setting Dalam Mode Gelap

Gambar 3.53. Halaman Edit Setting Dalam Mode Gelap
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Gambar 3.54. Confirmation Modal Setting Dalam Mode Gelap

Gambar 3.55. Quit Editing Modal Setting Dalam Mode Gelap

E. Halaman Monitoring

Halaman Monitoring merupakan halaman utama yang
menampilkan setiap devices pada MSXperince yang ditampilkan
dalam bentuk card bersamaan dengan informasi masing-masing de-

vice. Gambar 3.56 merupakan tampilan awal sebelum adanya pem-
baharuan yang dilakukan.
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Gambar 3.56. Halaman Monitoring Sebelum Diperbaharui

Setelah adanya pembaharuan terhadap bentuk dan ukuran
card seperti pada Gambar 3.57, terdapat pula tambahan untuk bebe-
rapa devices. Tampilan mode gelap dapat diperhatikan pada Gambar
3.58.

Gambar 3.57. Halaman Monitoring Dalam Mode Terang
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Gambar 3.58. Halaman Monitoring Dalam Mode Gelap

F. Halaman Analytic

Halaman Analytic digunakan untuk menampilkan pemba-
haruan yang akan dicek secara berkala oleh sistem. Dapat diper-
hatikan terdapat card yang memiliki 3 (tiga) indikator warna yang
berbeda, yaitu warna merah muda, hijau, dan abu-abu gelap. Warna
merah muda menandakan adanya penurunan data dari sebelumnya.
Sebaliknya, warna hijau menandakan peningkatan dari data sebelum-
nya. Warna abu-abu gelap digunakan untuk menandakan tidak
adanya perubahan data setelah interval berlangsung.

Gambar 3.59 dan Gambar 3.60 merupakan tampilan awal se-
belum adanya perubahan yang dilakukan.

Gambar 3.59. Halaman Analytic Sebelum Diperbaharui
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Gambar 3.60. Halaman Analytic Sebelum Diperbaharui

Pada Gambar 3.61 dan Gambar 3.62, setiap card diperba-
harui dari segi desain dengan menghilangkan icon naik dan turun
pada bagian kiri dari card sebagai indikator data analitik yang di-
ambil mengalami peningkatan atau penurunan. Icon tersebut di-
ubah dengan adanya lingkaran yang memiliki angka presentase un-
tuk menjelaskan seberapa tinggi atau rendahnya data yang diperba-
harui dari sebelumnya. Pemilihan warna biru dan merah pada de-
sain dan tulisan juga didukung sebagai warna yang menggambarkan
warna dasar yang dimiliki MSXperience.

Terdapat hal menarik yang dapat diperhatikan dengan adanya
toggle untuk melakukan pengecekan keberhasilan dari mode gelap
dan mode gelap yang akan diimplementasikan pada keseluruhan ha-
laman website. Namun, pada percobaan di halaman Analytic belum
menggunakan localStorage sebagai penyimpanan data pada website,
sehingga diperlukannya eksplorasi kembali untuk melakukan imple-
mentasinya.
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Gambar 3.61. Halaman Analytic Setelah Diperbaharui

Gambar 3.62. Halaman Analytic Setelah Diperbaharui

Selanjutnya, Pembaharuan terhadap halaman Analytic sangat
jelas terlihat dengan adanya dua buah tab yang berbeda. Tab pertama
digunakan tetap digunakan untuk menampilkan analitik data dari sis-
tem. Dalam Gambar 3.63 dan Gambar 3.15, bentuk card yang dim-
iliki oleh halaman Analytic kembali menggunakan icon sebagai in-
dikator peningkatan dan penurunan data karena desain sebelumnya
dinilai kurang efektif karena user akan kesulitan memahami mak-
sud dari angka tersebut, sehingga mampu menimbulkan pemahaman
yang ambigu. Pada card juga mengalami perubahan warna dengan
kembali ke warna merah dan hijau sebagai warna latar dari card.
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Pada tab kedua dapat diperhatikan pada Gambar 3.65 dimana
terdapat berbagai card yang menampilkan informasi analitis lainnya.
Untuk tampilan mode gelap dapat dilihat melalui pada Gambar 3.66
dan Gambar 3.67 untuk tab pertama, sedangkan Gambar 3.68 untuk
tab kedua.

Gambar 3.63. Halaman Analytic Tab Pertama Pada Mode Terang

Gambar 3.64. Halaman Analytic Tab Pertama Pada Mode Terang
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Gambar 3.65. Halaman Analytic Tab Kedua Pada Mode Terang

Gambar 3.66. Halaman Analytic Tab Pertama Pada Mode Gelap

Gambar 3.67. Halaman Analytic Tab Pertama Pada Mode Gelap
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Gambar 3.68. Halaman Analytic Tab Kedua Pada Mode Gelap

G. Halaman Cisco dan Non Cisco

Halaman Cisco dan Non Cisco merupakan tampilan yang
dimiliki oleh devices MSXperience. Device Cisco terdiri dari
CVP, AWHDS, Rogger, PG, VVB, CUCM, Finesse, CUIC, dan
ECE. Selanjutnya untuk device non Cisco terdiri dari NICE,
CBA, NOLIMIT-MIDWR, NOLIMIT-KAFZOO, dan NOLIMIT-
IWEBHOOK.

Halaman Cisco dan Non Cisco memiliki 3 (tiga) jenis tampi-
lan yang berbeda untuk beberapa halaman. Jenis pertama digu-
nakan pada halaman AWHDS, Rogger, PG, CVP, Finesse, VVB,
NOLIMIT, ECE, dan NICE. Pada halaman ini, setiap data akan dita-
mpilkan dalam sebuah tabel yang terdapat di dalam accordion. Se-
mentara pada jenis kedua digunakan pada halaman CUCM dan CUIC
dengan menampilkan data melalui dua buah tabel berbeda dalam
masing-masing card. Terakhir, pada jenis ketiga digunakan untuk
CBA dimana terdapat dua data berbeda masing-masing dalam se-
buah tabel yang tersedia di dalam accordion dan berupa grafik.

Pembaharuan terhadap tampilan dapat dilihat pada Gambar
3.69 untuk jenis pertama, Gambar 3.70 untuk jenis kedua, dan Gam-
bar 3.71 untuk jenis ketiga. Perubahan tampilan pada sudut card

dan accordion. Terdapat hambatan yang terjadi dalam mengimple-
mentasikan tampilan pada accordion, dimana setiap accordion diper-
lukan untuk menyesuaikan accordion lainnya agar tampilan rapi.
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Pada akhirnya, pengaturan sudut lengkung pada accordion tidak
hanya memanfaatkan styling dari CSS, namun juga click event dari
user sebagai indikator yang mampu memanggil parameter penanda
sebuah kondisi tertentu. Untuk tampilan mode gelap masing-masing
setiap jenisnya dapat dilihat pada Gambar 3.72, Gambar 3.73, dan
3.74.

Gambar 3.69. Halaman Cisco dan Non Cisco Jenis 1 Pada Mode Terang

Gambar 3.70. Halaman Cisco dan Non Cisco Jenis 2 Pada Mode Terang
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Gambar 3.71. Halaman Cisco dan Non Cisco Jenis 3 Pada Mode Terang

Gambar 3.72. Halaman Cisco dan Non Cisco Jenis 1 Pada Mode Gelap

Gambar 3.73. Halaman Cisco dan Non Cisco Jenis 2 Pada Mode Gelap
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Gambar 3.74. Halaman Cisco dan Non Cisco Jenis 3 Pada Mode Gelap

H. Halaman High Availability

Halaman High Availability dibagi dalam 2 (dua) halaman tab
yang berbeda. Halaman tab pertama dapat dilihat melalui Gambar
3.75 digunakan untuk menampilkan status devices dalam dua buah
tabel berbeda yang dibagi berdasarkan pada kategori device Cisco
dan Non Cisco.

Gambar 3.75. Halaman High Availability Tab Pertama Dalam Mode Terang

Selanjutnya tab kedua digunakan untuk mendakan event yang
terjadi pada tanggal tertentu. Dalam mengerjakan tahap imple-
mentasi terhadap tampilan yang menggunakan calendar, digunakan
NPM package angular-calendar[6]. Berikut merupakan tampilan
awal dari calendar yang dapat diperhatikan pada Gambar 3.76.
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Gambar 3.76. Halaman High Availability Tab Kedua Sebelum Diperbaharui

Gambar 3.77 merupakan pembaharuan dengan menghapus
detail event yang tampil dan memperbaharui indikator penanda jika
dalam suatu hari tertentu terdapat sebuah event yang berlangsung.
Pembaharuan ini merupakan pembentukan template kosong yang
disediakan oleh library yang digunakan karena pada tampilan se-
belumnya terdapat hambatan dalam mengembangkan desain secara
custom. Selain itu, ketika user menekan event yang terdapat pada
calendar, maka informasi seperti pada Gambar ?? akan muncul.
Pada mode gelap, tampilan dapat diperhatikan melalui Gambar 3.79
untuk tampilan pada tab pertama, Gambar 3.80 untuk tampilan pada
tab kedua, dan Gambar 3.81 untuk tampilan modal.

Gambar 3.77. Halaman High Availability Tab Kedua Dalam Mode Terang
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Gambar 3.78. Modal pada Halaman High Availability Tab Kedua Dalam Mode Terang

Gambar 3.79. Halaman High Availability Tab Pertama Dalam Mode Gelap

Gambar 3.80. Halaman High Availability Tab Kedua Dalam Mode Gelap
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Gambar 3.81. Modal pada Halaman High Availability Tab Kedua Dalam Mode Gelap

I. Halaman SOA

Halaman SOA pada merupakan halaman yang berisikan
grafik yang akan diperbaharui dalam interval waktu tertentu dan ter-
dapat tabel untuk menampilkan informasi data. Tampilan awal dari
Halaman SOA dapat diperhatikan pada Gambar 3.82, dimana terda-
pat card untuk mengatur tanggal yang menggunakan Angular Ma-
terial Datepicker yang akan mempengaruhi data yang tampil pada
grafik. Selanjutnya, terdapat 2 (dua) button pada bagian atas dari
card untuk mengatur kerja tiap grafik. Ketika button pause di tekan
oleh user, maka akan berubah menjadi icon play yang menjadikan
proses fetching data akan terhenti sementara waktu. Sebaliknya,
ketika button play ditekan maka data akan kembali terperbaharui.
Button kedua digunakan untuk melakukan refresh pada data. Pada
Gambar 3.83, terdapat sebuah tabel data dengan memiliki 2 (dua)
indikator warna, yaitu hijau dan merah yang diatur berdasarkan re-

sponse code. Jika response code yang dimiliki adalah angka 200
maka satu baris dalam tabel tersebut akan berwarna hijau. Seba-
liknya jika terjadi error dimana response code tidak bernilai 200,
maka baris tersebut akan ditampilkan dengan warna merah.
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Gambar 3.82. Halaman SOA Sebelum Diperbaharui

Gambar 3.83. Halaman table SOA Sebelum Diperbaharui

Gambar 3.84, merupakan tampilan dari bagian setting pada
card sebelumnya yang terdapat pada Gambar 3.82. Maka dari itu,
terdapat tambahan satu button yang digunakan untuk konfigurasi
pada grafik. Ketika tombol Setting ditekan oleh user, maka modal
akan tampil seperti pada Gambar 3.84. Pada tab pertama, terdapat
beberapa pengaturan yang dapat dilakukan dari pemilihan tanggal,
waktu, dan hari. Pada pengaturan tanggal dilakukan menggunakan
Angualr Material Datepicker dengan menjadikan today sebagai de-
fault value untuk bagian tanggal. Jika user memilih dropdown de-
ngan value lain, seperti custom maka user akan dapat memilih tang-
gal yang ingin ditentukan. Selanjutnya, untuk pengaturan waktu di-
gunakan NPM package mat-timepicker dengan disediakannya radio

button untuk memudahkan user memilih jangkauan waktu yang di-
inginkan. All day merupakan akan mengambil seluruh waktu dalam
sehari, sedangkan custom, user dapat memilih sendiri jangkauan
waktu yang diinginkan. Terakhir, pada bagian Days, ditampilkan
menggunakan radio button dimana ketika value yang dipilih adalah
all day, keseluruhan hari dalam seminggu akan otomatis terpilih. Se-
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baliknya, jika user memilih value pada radio button adalah custom,
maka user perlu memilih hari yang ditentukan.

Tampilan pada tab kedua dapat diperhatikan pada Gam-
bar 3.85 dimana terdapat accordion yang akan menampilkan data
berdasarkan dengan value dari dropdown yang dipilih oleh user. Na-
mun, belum ada pembaharuan yang dilakukan terhadap bagian set-
ting pada halaman SOA.

Gambar 3.84. Halaman Setting SOA Tab Pertama
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Gambar 3.85. Halaman Setting SOA Tab Kedua

Pada pembaharuan tampilan selanjutnya, setiap tampilan
diatur dari sisi card maupun tabel, dimana pada bagian tabel tidak
lagi memberikan keseluruhan warna pada satu baris tertentu pada
tabel. Namun, menandakan hanya pada bagian kolom response

code, sehingga akan memudahkan user untuk melihat tabel tersebut.
Tampilan untuk mode gelap dapat diperhatikan pada Gambar 3.88.

Gambar 3.86. Halaman SOA Dalam Mode Terang
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Gambar 3.87. Halaman SOA Dalam Mode Terang

Gambar 3.88. Halaman SOA Dalam Mode Gelap

Gambar 3.89. Halaman SOA Dalam Mode Gelap
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3.4 Testing

Bagian testing yang dilakukan pada aplikasi MSXperience telah dilak-
sanakan pada pada pertengahan bulan Desember 2021 dan dilakukan oleh pem-
bimbing lapangan dengan bekerja sama dengan perusahaan client. Selanjutnya,
pengembangan aplikasi MSXperience akan terus berlanjut hingga beberapa bulan
kedepan sebelum akhirnya dapat digunakan.

3.5 Kendala dan Solusi yang Ditemukan

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kerja magang
di PT Mastersystem Infotama. Setiap kendala yang dihadapi mempengaruhi alur
kerja terhadap pengembangan MSXperience. Berikut beberapa kendala yang di-
hadapi.

1. Adanya kendala teknis dikarenakan ketika VPN perusahaan terkoneksi, maka
browser pada komputer tidak dapat digunakan.

2. Kurangnya pemahaman terhadap penggunaan framework Angular saat per-
mulaan pelaksanaan kerja magang

Dalam menghadapi setiap kendala tersebut, dilakukan beberapa solusi untuk
mengatasi berbagai kendala selama pelaksanaan kerja magang sebagai berikut.

1. Mempersiapkan alternatif solusi dengan melakukan konfigurasi secara local
pada komputer.

2. Meningkatkan eksplorasi terhadap dokumentasi terkait framework Angu-

lar[7], mencari tutorial tambahan dari internet, berdiskusi dengan pembimb-
ing serta melaksanakan pertemuan berupa sharing session dengan tim senior
untuk menerima berbagai pemahaman baru dan saran.
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